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ABSTRAK 

Pengembangan agribisnis tidak hanya ditentukan oleh peningkatan produksi bahan baku pertanian, tetapi juga oleh 

kemampuan pelaku usaha mengolah, menjaga mutu, mengemas, dan memasarkan produk secara berkelanjutan. 

Artikel ini bertujuan menganalisis secara kualitatif bagaimana inovasi teknologi pengolahan pangan dapat 

memperkuat nilai tambah agribisnis lokal, khususnya pada usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) pangan. 

Penelitian menggunakan pendekatan kajian literatur kualitatif dengan sintesis tematik terhadap publikasi ilmiah 

yang membahas rantai nilai agribisnis, pengolahan hasil pertanian, inovasi produk, teknologi digital, dan kolaborasi 

rantai pasok. Analisis dilakukan melalui pengelompokan tema pada aspek pascapanen dan pengolahan, mutu dan 

keamanan pangan, penciptaan nilai tambah, kelembagaan, serta akses pasar. Hasil kajian menunjukkan bahwa 

teknologi pengolahan berperan sebagai penghubung antara ketersediaan bahan baku pertanian dan kebutuhan pasar 

melalui diversifikasi produk, perpanjangan umur simpan, konsistensi mutu, dan pengurangan kehilangan hasil. 

Namun, teknologi tidak menghasilkan daya saing secara otomatis. Manfaatnya dipengaruhi oleh kesesuaian skala 

alat, keterampilan sumber daya manusia, pencatatan biaya, standar keamanan pangan, kesinambungan pasokan, dan 

kemampuan membangun hubungan dengan pemasok serta pembeli. Artikel ini mengusulkan kerangka penguatan 

agribisnis berbasis integrasi bahan baku, teknologi proses, jaminan mutu, tata kelola usaha, dan pemasaran. Kajian 

ini memberikan implikasi bagi UMKM, kelompok tani, koperasi, pendamping, dan pemerintah daerah dalam 

merancang intervensi pengembangan agroindustri pangan lokal yang lebih terintegrasi. 

Kata Kunci: agribisnis; teknologi pengolahan pangan; nilai tambah; rantai nilai; UMKM pangan; inovasi produk 

1. PENDAHULUAN 

Agribisnis merupakan suatu sistem kegiatan ekonomi yang menghubungkan penyediaan sarana produksi, kegiatan 

budidaya, penanganan pascapanen, pengolahan, distribusi, hingga pemasaran produk pertanian. Dalam sistem 

tersebut, keberhasilan usaha tidak cukup diukur dari besarnya produksi di tingkat hulu. Kemampuan mengelola 

hasil panen menjadi produk yang memiliki mutu, daya simpan, kemudahan distribusi, dan nilai jual yang lebih baik 

merupakan bagian penting dari penciptaan nilai. Oleh karena itu, pengembangan agribisnis perlu menempatkan 

kegiatan pengolahan pangan sebagai salah satu strategi untuk memperkuat hubungan antara sektor pertanian dan 

industri. 

Bahan baku pertanian pada umumnya memiliki karakteristik mudah rusak, bersifat musiman, memiliki variasi mutu, 

dan sering kali dipasarkan dalam bentuk segar dengan tingkat pengolahan terbatas. Kondisi tersebut dapat 

menimbulkan tekanan pada petani dan pelaku usaha, terutama ketika panen berlangsung serentak, akses pasar 

terbatas, atau fasilitas penyimpanan belum memadai. Kajian Delgado, Schuster, dan Torero (2023) menjelaskan 

bahwa kehilangan pangan merupakan persoalan sistemik dalam sistem pangan dan berkaitan dengan karakteristik 

produk, penanganan, infrastruktur, serta koordinasi antarpelaku. Dengan demikian, penguatan teknologi pascapanen 

dan pengolahan tidak hanya berorientasi pada penciptaan produk baru, tetapi juga pada pengurangan kehilangan 

nilai ekonomi sepanjang rantai agrifood. 

Pada tingkat usaha kecil, pengolahan hasil pertanian dapat dilakukan melalui berbagai bentuk inovasi, seperti 

pengeringan, penggilingan, fermentasi, pembekuan, pengolahan menjadi tepung, pembuatan makanan ringan, 

minuman, maupun produk pangan fungsional. Contoh pengolahan pakcoy menjadi tepung sayuran menunjukkan 

bahwa perubahan bentuk bahan baku dapat memperpanjang peluang pemanfaatan produk dan menciptakan nilai 

tambah. Maulita, Arifin, dan Rianti (2025) melaporkan bahwa pengolahan pakcoy menjadi tepung pada kasus 

UMKM yang mereka teliti menghasilkan nilai tambah yang tergolong tinggi menurut analisis Hayami. Temuan 

tersebut memperlihatkan bahwa inovasi pengolahan dapat menjadi strategi ekonomi, bukan semata-mata kegiatan 

teknis produksi. 
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Meskipun demikian, adopsi teknologi pengolahan pada UMKM pangan menghadapi sejumlah tantangan. Pelaku 

usaha dapat mengalami keterbatasan modal, keterampilan teknis, kapasitas produksi, akses peralatan, pengetahuan 

mengenai keamanan pangan, serta kemampuan mengelola pemasaran. Dalam konteks petani kecil, Satria, 

Maghraby, dan Setyanti (2024) menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi pertanian digital di Indonesia 

berlangsung tidak merata dan dipengaruhi literasi digital, infrastruktur, dukungan kelembagaan, dan pelatihan. 

Hambatan tersebut relevan pula bagi pengembangan agroindustri karena teknologi pengolahan memerlukan 

kapasitas manusia dan kelembagaan yang mampu mengoperasikan serta memeliharanya. 

Persoalan lain terletak pada keterpisahan antara produsen bahan baku, pengolah, pemasok kemasan, distributor, dan 

pasar. Adnan (2025) memperlihatkan bahwa kolaborasi UMKM manufaktur pangan dengan pemasok dan 

distributor bertumpu pada komunikasi, pertukaran informasi, perencanaan produksi, fleksibilitas pemasok, serta 

kepercayaan. Artinya, inovasi teknologi perlu dipahami sebagai bagian dari tata kelola rantai nilai. Mesin yang lebih 

baik tidak akan memberikan manfaat maksimal apabila pasokan bahan baku tidak stabil, spesifikasi mutu tidak 

disepakati, atau produk tidak memiliki saluran pemasaran yang memadai. 

Berdasarkan kondisi tersebut, artikel ini berfokus pada pertanyaan: bagaimana inovasi teknologi pengolahan pangan 

dapat menciptakan nilai tambah agribisnis lokal; faktor apa saja yang menentukan keberhasilan penerapannya pada 

UMKM pangan; dan bagaimana integrasi rantai nilai dapat memperkuat daya saing produk. Tujuan artikel adalah 

menyusun sintesis kualitatif mengenai hubungan antara teknologi pengolahan, mutu produk, tata kelola rantai 

pasok, dan strategi pemasaran. Kontribusi artikel terletak pada perumusan kerangka penguatan agribisnis yang 

memandang teknologi pengolahan sebagai bagian dari sistem usaha dari hulu hingga hilir. 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Agribisnis dan Pendekatan Rantai Nilai 

Pendekatan rantai nilai memandang produk pertanian sebagai hasil dari serangkaian aktivitas yang saling 

berhubungan. Nilai dibentuk melalui penyediaan input, produksi primer, pengumpulan, sortasi, penanganan 

pascapanen, pengolahan, pengemasan, distribusi, dan pelayanan pasar. Setiap tahapan memiliki biaya, risiko, 

kebutuhan informasi, dan peluang penciptaan nilai. Dalam konteks komoditas kopi di Mandailing Natal, Hazmi, 

Rini, dan Sembiring (2024) menemukan bahwa praktik budidaya dan pascapanen yang belum terstandar dapat 

membatasi peningkatan mutu dan nilai produk petani. Studi tersebut menekankan pentingnya pendampingan dari 

tahap budidaya hingga sortasi, pencucian, penggilingan, dan pengeringan. 

Rantai nilai yang efektif membutuhkan koordinasi vertikal dan horizontal. Koordinasi vertikal menghubungkan 

petani, pengumpul, pengolah, distributor, dan pembeli; sedangkan koordinasi horizontal menghubungkan pelaku 

pada tingkat yang sama, misalnya kelompok tani, koperasi, atau kelompok UMKM. Hubungan tersebut membantu 

menyepakati volume, jadwal pasokan, spesifikasi bahan baku, standar mutu, dan mekanisme pembayaran. Tanpa 

koordinasi, pengolah menghadapi ketidakpastian bahan baku, sementara petani menghadapi ketidakpastian 

penyerapan hasil. 

2.2 Teknologi Pengolahan Pangan dan Penciptaan Nilai Tambah 

Teknologi pengolahan pangan mencakup metode dan peralatan yang digunakan untuk mengubah karakteristik 

bahan pangan agar lebih aman, stabil, mudah disimpan, praktis digunakan, atau memiliki karakteristik produk yang 

sesuai dengan kebutuhan konsumen. Bentuk teknologi dapat berupa teknologi sederhana maupun peralatan 

semiotomatis dan otomatis. Pemilihan teknologi seharusnya mempertimbangkan karakteristik bahan baku, kapasitas 

produksi, kebutuhan energi dan air, biaya investasi, kemudahan perawatan, serta kemampuan operator. 

Nilai tambah muncul ketika proses pengolahan menghasilkan peningkatan nilai ekonomi dibandingkan bahan baku 

yang dijual tanpa pengolahan, setelah memperhitungkan biaya input dan proses. Nilai tambah tidak hanya berasal 

dari perubahan bentuk fisik. Perbaikan mutu, konsistensi ukuran, kemasan, informasi produk, sertifikasi, dan 

kemudahan distribusi juga dapat meningkatkan persepsi dan penerimaan pasar. Studi Maulita et al. (2025) mengenai 

tepung pakcoy memperlihatkan relevansi diversifikasi pengolahan sayuran sebagai produk pangan fungsional dan 

strategi peningkatan nilai bahan baku. 
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2.3 Mutu, Keamanan Pangan, dan Keberlanjutan 

Mutu dan keamanan pangan merupakan prasyarat agar inovasi pengolahan dapat diterima pasar secara 

berkelanjutan. Pengendalian mutu perlu dimulai dari penerimaan bahan baku, sortasi, kebersihan peralatan, 

pengendalian proses, pengemasan, penyimpanan, hingga distribusi. Praktik pengolahan yang tidak konsisten dapat 

menyebabkan variasi rasa, warna, tekstur, kadar air, dan umur simpan. Oleh karena itu, standardisasi proses dan 

dokumentasi produksi perlu menjadi bagian dari investasi teknologi. 

Aspek keberlanjutan juga perlu dipertimbangkan melalui efisiensi penggunaan bahan baku, energi, air, dan 

pengelolaan hasil samping. Delgado et al. (2023) menempatkan kehilangan pangan sebagai persoalan yang perlu 

ditangani melalui pemahaman sistem pangan secara menyeluruh. Pada skala UMKM, pengolahan hasil samping 

menjadi produk turunan, pemanfaatan bahan baku yang tidak memenuhi kelas pasar segar tetapi masih aman, serta 

pengurangan produk gagal dapat menjadi bagian dari pendekatan efisiensi sumber daya. 

2.4 Inovasi, Kapabilitas UMKM, dan Kolaborasi 

Inovasi usaha pangan mencakup inovasi produk, proses, kemasan, pemasaran, dan model bisnis. Azriani dan 

Khairati (2023) menunjukkan bahwa inovasi pada industri kecil pangan dapat berlangsung dalam bentuk produk, 

proses, teknologi, dan kemasan, tetapi kemampuan berinovasi dipengaruhi pengalaman, pendidikan, pelatihan, serta 

kondisi usaha. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa penyediaan alat harus disertai pengembangan kapasitas 

pelaku usaha. 

Digitalisasi dapat mendukung pencatatan pesanan, promosi, komunikasi pemasok, transaksi, dan pengelolaan 

hubungan pelanggan. Namun, teknologi digital tidak menggantikan kebutuhan akan mutu produk dan tata kelola 

usaha. Studi Fansuri, Damayanti, dan Habibi (2026) tentang UMKM olahan pangan di wilayah perdesaan 

menggambarkan penggunaan media sosial, aplikasi pesan, marketplace, dan pembayaran digital sebagai bagian dari 

praktik transformasi usaha. Dengan demikian, kapabilitas digital perlu diintegrasikan dengan inovasi proses dan 

penguatan identitas produk. 

3. METODE PENELITIAN 

Artikel ini menggunakan pendekatan kualitatif melalui kajian literatur terarah (qualitative structured literature 

review) dengan sintesis tematik. Pendekatan ini dipilih karena fokus kajian adalah memahami pola, mekanisme, 

dan hubungan konseptual antara teknologi pengolahan pangan dan penguatan nilai tambah agribisnis berdasarkan 

publikasi yang tersedia. Artikel ini bukan laporan penelitian lapangan dan tidak menggunakan wawancara, observasi 

langsung, maupun data primer dari UMKM tertentu. 

Penelusuran literatur diarahkan pada publikasi ilmiah yang membahas agribisnis, rantai nilai pertanian, agroindustri 

pangan, teknologi pengolahan, nilai tambah, UMKM pangan, mutu produk, dan digitalisasi usaha. Kata kunci yang 

digunakan mencakup “agribusiness value chain”, “food processing technology”, “agroindustry”, “value added”, 

“food MSMEs”, “postharvest processing”, serta padanan bahasa Indonesia. Literatur yang diprioritaskan adalah 

artikel jurnal dengan informasi bibliografis dan uraian metode atau temuan yang dapat diperiksa. Sumber 

metodologis dan kajian umum digunakan sebagai pendukung konseptual. 

Kriteria pemilihan sumber meliputi: (1) relevan dengan satu atau lebih tema utama penelitian; (2) membahas 

konteks agribisnis, pertanian, pengolahan pangan, atau UMKM; (3) menyajikan argumentasi, metode, atau temuan 

yang dapat ditelusuri; dan (4) memiliki informasi bibliografis yang dapat diverifikasi. Literatur yang hanya 

membahas teknologi tanpa kaitan dengan rantai nilai atau keberlanjutan usaha tidak menjadi fokus utama. 

Analisis dilakukan melalui empat tahapan. Pertama, membaca tujuan, konteks, metode, dan temuan dari setiap 

publikasi. Kedua, memberi kode pada informasi yang berkaitan dengan teknologi proses, mutu dan keamanan 

pangan, nilai tambah, pasokan bahan baku, kapasitas pelaku, kelembagaan, dan pasar. Ketiga, mengelompokkan 

kode menjadi tema yang lebih luas. Keempat, menyusun interpretasi lintas tema untuk merumuskan kerangka 

integrasi agribisnis. Sintesis dilakukan secara naratif-tematik, bukan penghitungan ukuran efek statistik. 

Komponen Kriteria/Prosedur 

Pendekatan Kualitatif melalui kajian literatur terarah 

Fokus kajian Inovasi teknologi pengolahan pangan dan nilai tambah agribisnis 

lokal 
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Sumber informasi Artikel jurnal dan publikasi ilmiah relevan yang dapat diverifikasi 

Tema pengodean 
Rantai nilai, teknologi proses, mutu, nilai tambah, kelembagaan, dan 

pemasaran 
Teknik analisis Pengodean tematik, pengelompokan kategori, dan sintesis naratif 

Batasan 
Tidak menggunakan data primer dan tidak mengklaim sebagai 

sensus seluruh publikasi 

 

Tabel 1. Prosedur dan fokus analisis literatur 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Teknologi Pengolahan sebagai Penghubung Hulu dan Hilir 

Sintesis literatur memperlihatkan bahwa teknologi pengolahan memiliki fungsi strategis sebagai penghubung antara 

produksi pertanian dan kebutuhan pasar. Pada sisi hulu, teknologi membantu mempertahankan kualitas bahan baku 

melalui sortasi, pencucian, pengeringan, pendinginan, dan penyimpanan. Pada sisi hilir, teknologi memungkinkan 

bahan baku diolah menjadi produk dengan bentuk, karakteristik, dan kemasan yang lebih sesuai dengan kebutuhan 

konsumen. Dengan demikian, teknologi berperan bukan hanya pada tahap produksi, tetapi juga dalam pengaturan 

aliran bahan, informasi, dan nilai ekonomi. 

Kasus rantai nilai kopi di Mandailing Natal yang dibahas Hazmi et al. (2024) menunjukkan bahwa praktik 

pascapanen seperti pemetikan buah matang, sortasi, pencucian bersih, dan pengeringan terstandar berkaitan dengan 

peningkatan kualitas produk. Temuan tersebut memberi pelajaran bahwa penguatan agroindustri tidak harus dimulai 

dari mesin berkapasitas besar. Perbaikan prosedur dasar pada tingkat petani dapat menjadi prasyarat agar bahan 

baku yang masuk ke unit pengolahan memiliki mutu yang lebih konsisten. 

Pada komoditas hortikultura, pengolahan menjadi tepung, puree, keripik, produk beku, atau bahan pangan campuran 

dapat menjadi alternatif ketika produk segar menghadapi keterbatasan umur simpan dan distribusi. Studi Maulita et 

al. (2025) pada pengolahan pakcoy menjadi tepung memperlihatkan potensi penciptaan nilai tambah melalui 

diversifikasi bentuk produk. Namun, hasil dari satu kasus tidak dapat digeneralisasi untuk seluruh komoditas dan 

wilayah. Setiap inovasi perlu diuji berdasarkan karakteristik bahan, rendemen, biaya proses, penerimaan konsumen, 

dan kelayakan pasar. 

4.2 Inovasi Produk dan Diversifikasi sebagai Strategi Nilai Tambah 

Diversifikasi produk merupakan strategi untuk memperluas pemanfaatan bahan baku pertanian dan mengurangi 

ketergantungan usaha pada satu bentuk produk. Bahan baku singkong, pisang, sayuran, kopi, kelapa, dan komoditas 

lokal lainnya dapat dikembangkan menjadi beberapa kategori produk. Pilihan produk harus mempertimbangkan 

ketersediaan bahan baku, kemampuan proses, kebiasaan konsumsi, daya beli, serta keunikan lokal. Diversifikasi 

yang hanya mengikuti tren tanpa analisis pasar berisiko menghasilkan produk yang tidak berkelanjutan. 

Nilai tambah perlu dianalisis secara menyeluruh. Pelaku usaha tidak cukup membandingkan harga jual produk 

olahan dengan harga bahan mentah. Perhitungan perlu memasukkan biaya bahan penolong, tenaga kerja, energi, 

air, kemasan, penyusutan alat, transportasi, dan biaya pemasaran. Penggunaan metode analisis nilai tambah seperti 

metode Hayami dapat membantu pelaku usaha memahami kontribusi proses pengolahan terhadap nilai produk. 

Akan tetapi, hasil perhitungan tetap perlu dilengkapi dengan analisis risiko, kapasitas produksi, dan kepastian 

permintaan. 

Dari perspektif agribisnis, inovasi produk akan lebih kuat apabila didukung oleh diferensiasi yang jelas. Diferensiasi 

dapat berupa penggunaan bahan baku lokal, cita rasa khas daerah, kemudahan penyajian, kandungan bahan tertentu 

yang dapat dibuktikan, atau kemasan yang sesuai dengan segmen konsumen. Klaim kesehatan atau klaim fungsional 

harus didukung bukti dan memenuhi ketentuan yang berlaku, bukan sekadar digunakan sebagai strategi promosi. 

4.3 Penentuan Teknologi yang Sesuai dengan Skala Usaha 

Pemilihan teknologi perlu mengikuti kebutuhan proses dan kemampuan usaha. Teknologi yang terlalu sederhana 

dapat membatasi konsistensi mutu dan kapasitas produksi, sedangkan peralatan yang terlalu mahal atau kompleks 

dapat meningkatkan beban biaya, kebutuhan energi, serta risiko kerusakan ketika tidak tersedia operator terlatih. 
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Karena itu, keputusan investasi sebaiknya didasarkan pada analisis kebutuhan proses, volume bahan baku, target 

produksi, biaya operasional, ketersediaan suku cadang, dan kemudahan perawatan. 

Untuk UMKM, peningkatan teknologi dapat dilakukan secara bertahap. Tahap awal dapat mencakup perbaikan 

sanitasi ruang produksi, penggunaan alat ukur, pengering yang lebih terkendali, mesin pengemas sederhana, atau 

pencatatan produksi. Tahap berikutnya dapat mencakup pengendalian suhu dan kelembapan, peningkatan kapasitas, 

serta otomasi pada proses yang berulang. Pendekatan bertahap memberi ruang bagi pelaku usaha untuk belajar, 

mengevaluasi manfaat, dan mengurangi risiko investasi. 

Satria et al. (2024) menekankan bahwa adopsi teknologi pertanian digital pada petani kecil dipengaruhi literasi, 

infrastruktur, pelatihan, dan dukungan kelembagaan. Meskipun konteks kajian tersebut adalah teknologi pertanian 

digital, implikasinya relevan bagi teknologi pengolahan: keberhasilan adopsi ditentukan oleh keterpaduan alat, 

pengetahuan, pendampingan, dan kondisi lingkungan usaha. Teknologi harus dapat digunakan dan dipelihara oleh 

pelaku, bukan hanya tersedia sebagai aset. 

4.4 Mutu, Keamanan Pangan, dan Kepercayaan Konsumen 

Keberhasilan pengolahan tidak dapat dilepaskan dari konsistensi mutu dan keamanan pangan. UMKM perlu 

memiliki prosedur penerimaan bahan baku, kebersihan pekerja dan peralatan, pengendalian proses, penyimpanan, 

serta penanganan produk jadi. Parameter pengendalian disesuaikan dengan jenis produk, misalnya kadar air pada 

produk kering, suhu penyimpanan pada produk dingin, kebersihan kemasan, dan ketertelusuran bahan baku. 

Dokumentasi sederhana mengenai tanggal produksi, pemasok, jumlah produksi, dan hasil pemeriksaan dapat 

membantu mengidentifikasi sumber masalah. 

Mutu juga memiliki dimensi pasar. Konsumen menilai produk berdasarkan rasa, aroma, warna, tekstur, ukuran, 

kemasan, informasi label, harga, dan kepercayaan terhadap produsen. Oleh sebab itu, standardisasi proses perlu 

dihubungkan dengan umpan balik konsumen. Produk yang secara teknis baik belum tentu diterima pasar apabila 

ukuran kemasan, rasa, harga, atau cara penyajiannya tidak sesuai dengan preferensi konsumen. 

Penerapan standar dan pemenuhan perizinan pangan harus disesuaikan dengan kategori produk dan ketentuan 

regulator yang berlaku. Artikel ini tidak menetapkan satu jenis sertifikasi untuk semua produk karena persyaratan 

dapat berbeda menurut karakteristik dan skala produk. Pelaku usaha perlu memperoleh pendampingan dari instansi 

berwenang agar proses legalitas, label, dan keamanan pangan dilakukan secara tepat. 

4.5 Integrasi Rantai Pasok dan Kelembagaan Agribisnis 

Teknologi pengolahan akan lebih produktif ketika terdapat kepastian pasokan bahan baku. Hubungan antara petani 

dan pengolah dapat diperkuat melalui kesepakatan kualitas, jadwal panen, volume, harga, dan mekanisme 

pembayaran. Kelompok tani dan koperasi dapat menjalankan fungsi agregasi bahan baku, pengaturan jadwal, 

penyediaan informasi harga, serta fasilitasi akses terhadap sarana pascapanen. Di sisi hilir, kemitraan dengan 

distributor dan pembeli membantu pengolah memahami spesifikasi produk dan kebutuhan pasar. 

Adnan (2025) menemukan bahwa kolaborasi UMKM pangan dengan pemasok dan distributor dibangun melalui 

komunikasi rutin, pertukaran informasi, perencanaan produksi, fleksibilitas, dan kepercayaan. Temuan tersebut 

menunjukkan bahwa hubungan bisnis tidak hanya ditentukan oleh kontrak formal. Reputasi pembayaran, 

konsistensi kualitas, dan kemampuan menyelesaikan masalah bersama merupakan modal penting untuk menjaga 

kesinambungan pasokan. 

Kelembagaan juga berperan dalam mengatasi keterbatasan skala. Tidak semua UMKM harus memiliki seluruh 

peralatan sendiri. Dalam kondisi tertentu, fasilitas pengolahan bersama, rumah produksi kolektif, koperasi, atau 

pusat layanan teknologi dapat mengurangi biaya investasi. Namun, fasilitas bersama memerlukan tata kelola yang 

jelas mengenai jadwal penggunaan, biaya operasional, kebersihan, pemeliharaan, tanggung jawab kerusakan, dan 

standar mutu. 

4.6 Digitalisasi Pemasaran dan Pengelolaan Usaha 

Digitalisasi dapat memperluas jangkauan pasar produk olahan pertanian melalui media sosial, marketplace, katalog 

digital, dan aplikasi komunikasi. Selain promosi, perangkat digital dapat digunakan untuk mencatat pesanan, 

mengelola persediaan, memantau umpan balik pelanggan, dan berkomunikasi dengan pemasok. Penggunaan 
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tersebut membantu usaha membangun hubungan yang lebih cepat dengan konsumen dan mengurangi 

ketergantungan pada transaksi informal yang tidak terdokumentasi. 

Namun, digitalisasi tidak dapat dipisahkan dari kesiapan organisasi. Pelaku usaha perlu memiliki foto produk yang 

representatif, informasi produk yang akurat, respons layanan, pengemasan yang aman untuk pengiriman, serta 

kemampuan memenuhi pesanan. Temuan Fansuri et al. (2026) memperlihatkan bahwa transformasi digital UMKM 

olahan pangan merupakan proses sosial dan organisasi, bukan sekadar pemakaian aplikasi. Penguatan keterampilan, 

jejaring, dan kapasitas pengelolaan menjadi bagian penting dari proses tersebut. 

4.7 Hambatan Implementasi dan Strategi Penguatan 

Berdasarkan sintesis, hambatan pengembangan teknologi pengolahan pangan dapat dikelompokkan ke dalam lima 

dimensi. Pertama, hambatan teknis berupa keterbatasan alat, kapasitas, energi, dan pemeliharaan. Kedua, hambatan 

sumber daya manusia berupa keterampilan proses, sanitasi, pencatatan, dan pemasaran. Ketiga, hambatan bahan 

baku berupa pasokan musiman, variasi mutu, dan hubungan yang lemah dengan petani. Keempat, hambatan 

kelembagaan berupa terbatasnya pendampingan, akses pembiayaan, dan fasilitas bersama. Kelima, hambatan pasar 

berupa persaingan, perubahan selera, keterbatasan promosi, dan biaya distribusi. 

Strategi penguatan perlu dilakukan secara terintegrasi. Pada tingkat petani, prioritasnya adalah perbaikan budidaya 

dan pascapanen serta penguatan kelompok. Pada tingkat pengolah, prioritasnya adalah pemilihan teknologi sesuai 

kebutuhan, standardisasi proses, pencatatan biaya, dan pengembangan produk. Pada tingkat pasar, prioritasnya 

adalah validasi kebutuhan konsumen, identitas merek, kemasan, dan saluran distribusi. Pada tingkat kelembagaan, 

pemerintah daerah, perguruan tinggi, koperasi, dan lembaga pendamping dapat menghubungkan pelaku dengan 

pelatihan, pembiayaan, laboratorium pengujian, serta akses pasar. 

Dimensi Masalah yang sering muncul Arah strategi penguatan 

Bahan baku Pasokan musiman dan mutu tidak seragam 
Kemitraan petani, sortasi, jadwal panen, 

standar bahan baku 

Teknologi proses Alat tidak sesuai kapasitas atau sulit dirawat Audit kebutuhan proses dan investasi 

bertahap 

Mutu dan keamanan 
Prosedur produksi dan dokumentasi belum 

konsisten 
SOP, sanitasi, pengendalian mutu, 

pendampingan legalitas 

Manajemen usaha 
Biaya dan produktivitas tidak tercatat 

dengan baik 
Pencatatan biaya, rendemen, persediaan, 

dan evaluasi usaha 

Pasar Merek dan saluran distribusi terbatas 
Riset konsumen, kemasan, pemasaran 

digital, kemitraan distributor 

Kelembagaan Pendampingan dan fasilitas terbatas Koperasi, rumah produksi bersama, 

kolaborasi perguruan tinggi 

 

Tabel 2. Hambatan dan strategi penguatan agribisnis pangan lokal 

4.8 Kerangka Integrasi Penguatan Nilai Tambah Agribisnis 

Berdasarkan keseluruhan sintesis, artikel ini mengusulkan kerangka “Bahan Baku–Teknologi–Mutu–Tata Kelola–

Pasar” sebagai cara memahami penguatan nilai tambah agribisnis. Kerangka ini bukan model empiris yang telah 

diuji melalui intervensi lapangan, melainkan hasil konseptualisasi dari tema-tema literatur. Tahap pertama adalah 

memastikan ketersediaan bahan baku yang memenuhi spesifikasi. Tahap kedua adalah memilih teknologi 

pengolahan yang sesuai dengan karakteristik bahan dan skala usaha. Tahap ketiga adalah menjaga mutu serta 

keamanan pangan melalui prosedur yang terdokumentasi. Tahap keempat adalah memperkuat tata kelola usaha dan 

kemitraan. Tahap kelima adalah menghubungkan produk dengan pasar melalui diferensiasi, merek, dan saluran 

distribusi. 

Komponen kerangka Pertanyaan kunci Indikator proses yang dapat diamati 

Bahan baku 
Apakah bahan tersedia, konsisten, dan 

sesuai spesifikasi? 
Volume pasokan, mutu bahan, jadwal, 

hubungan pemasok 

Teknologi 
Apakah proses dan alat sesuai kebutuhan 

usaha? 
Rendemen, kapasitas, waktu proses, biaya 

operasional 

Mutu Apakah produk aman dan konsisten? 
SOP, sanitasi, parameter mutu, dokumentasi 

batch 
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Tata kelola 
Apakah usaha dan kemitraan dikelola secara 

terencana? 
Pencatatan biaya, pembagian peran, 

kontrak/kesepakatan 

Pasar 
Apakah produk memiliki pembeli dan posisi 

yang jelas? 
Penerimaan konsumen, saluran penjualan, 

pembelian ulang 

 

Tabel 3. Kerangka integrasi penguatan nilai tambah agribisnis 

Kerangka tersebut menegaskan bahwa teknologi pengolahan bukan tujuan akhir. Teknologi menjadi instrumen 

penciptaan nilai ketika terhubung dengan bahan baku yang tepat, pengendalian mutu, kemampuan manajerial, dan 

permintaan pasar. Dengan pendekatan ini, keberhasilan program pengembangan agroindustri tidak hanya dinilai 

dari jumlah mesin yang disalurkan atau jumlah produk yang diluncurkan, tetapi juga dari konsistensi mutu, efisiensi 

proses, keberlanjutan pasokan, pencatatan usaha, dan kemampuan produk bertahan di pasar. 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kajian kualitatif ini menunjukkan bahwa inovasi teknologi pengolahan pangan memiliki peran penting dalam 

memperkuat nilai tambah agribisnis lokal. Teknologi memungkinkan bahan baku pertanian diolah menjadi produk 

yang lebih beragam, memiliki peluang umur simpan lebih panjang, lebih mudah didistribusikan, dan lebih sesuai 

dengan kebutuhan konsumen. Akan tetapi, manfaat teknologi tidak berdiri sendiri. Keberhasilan penerapannya 

bergantung pada kualitas bahan baku, kesesuaian alat dengan skala usaha, keterampilan sumber daya manusia, 

konsistensi mutu dan keamanan pangan, pencatatan biaya, kolaborasi rantai pasok, serta kemampuan pemasaran. 

Bagi pelaku UMKM pangan, disarankan untuk memulai pengembangan teknologi berdasarkan masalah proses yang 

paling nyata, bukan semata-mata mengikuti tren peralatan. Pelaku usaha perlu melakukan pencatatan bahan baku, 

rendemen, biaya produksi, dan penjualan; menyusun prosedur produksi dan sanitasi; serta menguji penerimaan 

konsumen sebelum memperluas kapasitas. Bagi kelompok tani dan koperasi, penguatan dapat diarahkan pada 

standardisasi bahan baku, pengaturan pasokan, dan pengembangan fasilitas pascapanen atau pengolahan bersama. 

Bagi pemerintah daerah dan perguruan tinggi, program pendampingan sebaiknya mengintegrasikan teknologi, 

keamanan pangan, manajemen usaha, dan akses pasar. 

Keterbatasan artikel ini adalah penggunaan data sekunder sehingga tidak menggambarkan secara langsung 

pengalaman pelaku usaha pada wilayah atau komoditas tertentu. Kajian ini juga tidak menghitung nilai tambah baru 

dan tidak melakukan pengujian teknis terhadap mesin atau produk. Oleh karena itu, kesimpulan dibaca sebagai 

sintesis konseptual dari literatur yang ditelaah, bukan sebagai estimasi dampak universal teknologi pengolahan 

terhadap pendapatan UMKM. 

6. PENELITIAN LANJUTAN 

Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan desain studi kasus kualitatif pada satu atau beberapa sentra 

agroindustri lokal, misalnya pengolahan kopi, singkong, pisang, kelapa, atau sayuran. Data dapat dikumpulkan 

melalui wawancara mendalam dengan petani, pengolah, pemasok, distributor, dan pendamping; observasi proses 

produksi; serta analisis dokumen biaya dan penjualan. Penelitian juga dapat menggabungkan analisis nilai tambah 

dengan pendekatan kualitatif untuk menjelaskan bagaimana perubahan proses, keterampilan, dan hubungan 

kemitraan memengaruhi distribusi manfaat di sepanjang rantai nilai. 

Agenda lain yang relevan adalah menguji kerangka “Bahan Baku–Teknologi–Mutu–Tata Kelola–Pasar” pada 

UMKM pangan di wilayah perdesaan dan perkotaan. Perbandingan lintas komoditas dapat menjelaskan apakah 

kebutuhan teknologi, standar mutu, dan strategi pemasaran berbeda menurut karakteristik bahan baku. Penelitian 

lanjutan juga perlu memperhatikan aspek keberlanjutan, termasuk pemanfaatan hasil samping, efisiensi energi dan 

air, serta pengurangan kehilangan pangan. 
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